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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dana transfer umum
terhadap kinerja administrasi keuangan pemerintah daerah. Dana transfer
umum merupakan salah satu sumber pendanaan utama yang diberikan
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mendukung pelaksanaan
otonomi daerah dan meningkatkan pelayanan publik. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda untuk
menguji hubungan antara dana transfer umum dan kinerja administrasi
keuangan yang diukur melalui efektivitas pengelolaan anggaran, transparansi,
dan akuntabilitas laporan keuangan daerah. Data yang digunakan merupakan
data sekunder berupa laporan realisasi anggaran dan kinerja keuangan
pemerintah daerah selama periode tertentu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dana transfer umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja administrasi keuangan pemerintah daerah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan dana transfer umum dapat memperbaiki
pengelolaan keuangan daerah, meningkatkan transparansi, dan mendukung
akuntabilitas yang lebih baik dalam administrasi keuangan pemerintah daerah.
Oleh karena itu, pengelolaan dana transfer umum harus dioptimalkan dengan
pengawasan yang ketat dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia di
daerah untuk mencapai kinerja administrasi keuangan yang maksimal.

Kata Kunci: Dana Transfer Umum, Kinerja Administrasi Keuangan, Pemerintah
Daerah, Transparansi, Akuntabilitas

Abstract

This study aims to analyze the influence of general transfer funds on the
financial administration performance of regional governments. General
transfer funds are a crucial source of funding allocated by the central
government to regional governments to support regional autonomy and improve
public service delivery. The research employs a quantitative method with
multiple linear regression analysis to examine the relationship between general
transfer funds and financial administration performance, measured by budget
management effectiveness, transparency, and accountability of regional
financial reports. Secondary data from regional budget realization reports and
financial performance over a specific period were used. The results indicate
that general transfer funds have a positive and significant effect on enhancing
the financial administration performance of regional governments. This finding
suggests that increasing general transfer funds can improve regional financial
management, foster transparency, and support better accountability in
financial administration. Therefore, optimizing the management of general
transfer funds with stringent oversight and capacity building of regional human
resources is essential to achieve maximum financial administration
performance.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah memberikan kewenangan yang lebih besar kepada
pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan sendiri, termasuk
dalam pengelolaan keuangan daerah. Dalam konteks ini, dana transfer umum, khususnya Dana
Alokasi Umum (DAU), menjadi salah satu sumber pendanaan utama yang disalurkan oleh
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk menutup kesenjangan fiskal antar daerah
dan mendukung penyelenggaraan pemerintahan serta pembangunan daerah secara merata.

Besaran dana transfer ke daerah melalui DAU terus mengalami peningkatan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun anggaran 2024, alokasi dana transfer ke daerah
mencapai Rp857,59 triliun, dengan DAU sebagai komponen terbesar sebesar Rp427,69 triliun,
yang terdiri dari bagian DAU yang tidak ditentukan penggunaannya sebesar Rp343,53 triliun dan
bagian yang ditentukan penggunaannya sebesar Rp84,17 triliun untuk mendukung penggajian
PPPK, kelurahan, dan layanan publik di bidang pendidikan, kesehatan, serta pekerjaan
umum. Peningkatan dana transfer ini diharapkan dapat memperkuat kapasitas fiskal
pemerintah daerah dalam menjalankan fungsi pemerintahan dan pelayanan publik.

Namun, meskipun dana transfer ini menjadi sumber pendanaan utama, ketergantungan
pemerintah daerah terhadap dana transfer dari pusat masih tergolong tinggi. Data menunjukkan
bahwa dana transfer menyumbang sekitar 68,53% dari total pendapatan daerah di beberapa
wilayah, seperti Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang mencerminkan rendahnya kemandirian
fiskal daerah dalam membiayai kebutuhan sendiri. Kondisi ini menimbulkan tantangan dalam
pengelolaan keuangan daerah, terutama dalam hal efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas
administrasi keuangan pemerintah daerah.

Kinerja administrasi keuangan pemerintah daerah sangat penting untuk menjamin bahwa
dana transfer yang diterima dapat dikelola secara optimal dan berdampak positif terhadap
pembangunan daerah. Kinerja ini mencakup kemampuan daerah dalam mengelola anggaran
secara efektif, melaksanakan transparansi dalam pelaporan keuangan, serta
mempertanggungjawabkan penggunaan dana kepada publik dan pemerintah pusat. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa dana alokasi umum memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja fiskal pemerintah daerah, terutama dalam meningkatkan kemampuan daerah
dalam membiayai proyek dan kegiatan pembangunan. # > Namun, ada pula temuan yang
menunjukkan bahwa ketergantungan yang tinggi terhadap dana transfer dapat mengurangi
insentif pemerintah daerah untuk mengoptimalkan pendapatan asli daerah, sehingga
berdampak pada kemandirian fiskal yang rendah.

Selain itu, pengaruh dana alokasi khusus (DAK) juga perlu diperhatikan karena dana ini
biasanya dialokasikan untuk program-program tertentu yang memiliki tujuan spesifik.
Pengelolaan DAK vyang efektif dapat memperkuat kinerja keuangan daerah, namun
ketergantungan yang berlebihan pada DAK juga dapat menimbulkan risiko asimetri informasi
antara pemerintah pusat dan daerah serta mengurangi fleksibilitas daerah dalam mengelola
anggaran.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan analisis data
sekunder. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji pengaruh variabel
dana transfer umum terhadap kinerja administrasi keuangan pemerintah daerah secara empiris
melalui data numerik dan statistik.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemerintah daerah di Indonesia yang menerima
dana transfer umum dari pemerintah pusat. Sampel diambil secara purposive sampling dengan
kriteria pemerintah daerah yang memiliki data lengkap terkait realisasi dana transfer umum
dan laporan kinerja administrasi keuangan selama periode 2019-2023. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 50 pemerintah daerah.

Variabel Penelitian

o Variabel Independen: Dana Transfer Umum (DTU), yang diukur berdasarkan besaran dana
transfer yang diterima pemerintah daerah setiap tahunnya, terutama Dana Alokasi Umum
(DAU).

o Variabel Dependen: Kinerja Administrasi Keuangan Pemerintah Daerah, yang diukur
melalui indikator efektivitas pengelolaan anggaran, transparansi laporan keuangan, dan
akuntabilitas penggunaan dana. Indikator ini diukur menggunakan data laporan keuangan
daerah dan hasil evaluasi kinerja keuangan dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari:

o Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang dipublikasikan
melalui Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD).

o Laporan hasil pemeriksaan dan evaluasi kinerja keuangan dari Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) dan Kementerian Dalam Negeri.

« Data pendukung lainnya yang relevan dari instansi terkait.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh
dana transfer umum terhadap kinerja administrasi keuangan pemerintah daerah. Sebelum
analisis regresi, dilakukan uji validitas dan reliabilitas data, serta uji asumsi klasik seperti uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan model
regresi memenuhi asumsi statistik yang diperlukan.

Validitas dan Reliabilitas

Validitas data diuji dengan membandingkan sumber data sekunder dari berbagai instansi resmi
untuk memastikan konsistensi dan akurasi. Reliabilitas diuji dengan menggunakan uji
Cronbach’s Alpha pada indikator kinerja administrasi keuangan yang diukur melalui beberapa
variabel.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan fokus pada pemerintah daerah yang menerima dana
transfer umum. Data yang digunakan adalah data tahun 2019 sampai dengan 2023 untuk
mendapatkan gambaran yang aktual dan relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa dana transfer umum memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja administrasi keuangan pemerintah daerah. Peningkatan dana
transfer umum secara langsung meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran, transparansi,
serta akuntabilitas dalam administrasi keuangan daerah . Temuan ini menunjukkan bahwa dana
transfer umum tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendanaan, tetapi juga sebagai instrumen
penting dalam memperkuat tata kelola keuangan daerah.
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Hasil ini sejalan dengan tujuan awal penelitian yang ingin mengetahui dampak dana
transfer umum terhadap kinerja administrasi keuangan pemerintah daerah. Secara ilmiah,
peningkatan dana transfer memungkinkan pemerintah daerah untuk memperbaiki perencanaan
anggaran dan pelaporan keuangan, sehingga administrasi keuangan menjadi lebih transparan
dan akuntabel . Hal ini penting karena tata kelola keuangan yang baik merupakan fondasi utama
dalam mendukung pembangunan daerah yang berkelanjutan.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini konsisten dengan temuan yang
menunjukkan pengaruh positif dana transfer terhadap kinerja keuangan daerah . Namun,
berbeda dengan beberapa studi yang menyatakan bahwa ketergantungan pada dana transfer
dapat mengurangi insentif pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan asli daerah,
penelitian ini menegaskan bahwa selama dana transfer dikelola dengan baik dan diawasi secara
ketat, manfaatnya terhadap peningkatan kinerja administrasi keuangan tetap dominan .
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh fokus penelitian ini pada aspek transparansi dan
akuntabilitas, yang memperkuat pengelolaan dana transfer.

Interpretasi ilmiah dari temuan ini mendukung pentingnya penguatan kapasitas sumber
daya manusia dan sistem pengawasan di pemerintah daerah agar dana transfer dapat dikelola
secara efektif dan efisien. Dengan demikian, dana transfer umum berperan sebagai katalisator
dalam memperbaiki administrasi keuangan daerah, khususnya di daerah yang memiliki
keterbatasan sumber daya fiskal .

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur
pengelolaan dana transfer dan kinerja keuangan daerah, menekankan bahwa pengelolaan dana
transfer yang transparan dan akuntabel adalah kunci untuk meningkatkan kinerja administrasi
keuangan pemerintah daerah.

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa dana transfer umum secara signifikan meningkatkan
kinerja administrasi keuangan pemerintah daerah melalui peningkatan efektivitas,
transparansi, dan akuntabilitas. Temuan ini memperkuat pemahaman tentang peran dana
transfer sebagai instrumen penguatan tata kelola keuangan daerah. Implementasi hasil ini
dapat mendorong kebijakan pengelolaan dana transfer yang lebih optimal dan pengembangan
kapasitas sumber daya manusia di daerah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja administrasi keuangan serta
dampak jangka panjang dari pengelolaan dana transfer terhadap pembangunan daerah.
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